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Dalam suatu keterangan, disebutkan Jabir bin Abdullah RA pergi ke Syam menempuh perjalanan selama
satu bulan hanya untuk mendengar satu hadits saja dari Abdullah bin Unais RA. Hadits tersebut ialah
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya manusia itu nanti akan dibangkitkan di hari kiamat
dalam keadaan tidak memakai alas kaki, tidak memakai pakaian, dan tidak dikhitan." (HR. Muslim dari
Aisyah).

Sementara itu, Abu Ayyub Al-Anshori pergi dari Madinah ke Mesir menemui 'Uqbah bin Amir hanya untuk
mendengarkan satu hadits saja, yaitu sabda Rasulullah SAW, "Barangsiapa mentutupi aib saudara
muslimnya di dunia, maka Allah akan menutup aibnya di hari kiamat." (HR. Bukhari dan Muslim).

Kisah ini, memberi pelajaran tentang bagaimana kegigihan seseorang dalam menyelesaikan studinya
(menekuni dan mendapatkan ilmu). Begitu pun dengan kita saat ini, walau kita merasakan betapa
mahalnya biaya pendidikan yang dirasakan para orangtua, semoga tidak mensurutkan niat baik kita untuk
mencari ilmu pengetahuan itu. Sebab keberadaan ilmu pengetahuan ini sangat dihargai oleh Islam.

Menuntut ilmu hukumnya wajib dan bagi mereka yang lalai menuntut ilmu tergolong melakukan perbuatan
dosa. Atas dasar ini, penghargaan Islam terhadap ilmu sangat tinggi. Sampai-sampai Islam melarang
seseorang mengerjakan sesuatu perkara tanpa mengetahui ilmunya (baca : QS. Al-Israa' : 36). Di sini,
menunjukkan bahwa belajar menambah ilmu merupakan ketaatan kepada Allah, sebab mencari ilmu telah
diwajibkanNya. Allah berfirman, "Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat." (QS. Al-Mujaadilah : 11).

Jadi, janganlah tunda niat baik untuk mencari ilmu dan menyelesaikan studi. Karena banyak ilmu
pengetahuan (studi) lain yang perlu kita gapai. Sehingga semakin banyak kita menunda-nunda niat baik itu,
maka saat itu pula penyesalan akan menyertainya. Bukankah kesempatan itu datangnya hanya sekali dan
sikap kita yang salah akan berbuah pada penyesalan di kemudian hari.

Bahkan kehidupan mengajarkan kepada kita, bahwa hidup ini harus bergerak, tidak boleh berhenti pada
satu tempat saja. Kita harus bergerak dari kegiatan satu ke kegiatan lainnya. Begitu juga halnya dalam
proses studi, kita harus segera menyelesaikan studi. Dan bukan sebaliknya, kita
menyia-nyiakan/menyepelekan kesempatan untuk menyelesaikan studi. Bahkan Allah SWT
memerintahkan hambaNya untuk terus menyambung satu pekerjaan dengan pekerjaan lain. Allah
berfirman, "Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap." (QS. Alam Nasyrah : 7-8).

Pada konteks ini, berarti setiap muslim harus menekuni bidang ilmu yang sedang digeluti. Ia harus mencari
dan terus mencari. Karena ilmu itu tidak akan datang kepada pencarinya, atau menyulap orang dalam
sekejap menjadi orang-orang yang mahir dan ahli (baca : QS. An-Nahl : 78).

Wallahu a'lam.
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